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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku  Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A GuidetoArabicTranliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ه A أ

 Zh ظ B ة

 „ ع T د

 Gh ؽ Ts س

 F ف J ط

 Q ق H ػ

 K ن Kh ؿ

 L ي D د

 Dz َ M ر

 R ْ N س

 Z ٚ W ص

٘ S ط  H 

 „ ء Sy ػ

 Sh ٞ Y ؿ

   Di ؿ

 

B. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap Penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal 

fathah ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhommah dengan “u”, 

sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = Â    misalnya لبي menjadi qâla 
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Vokal (i) panjang = Î                misalnya ًل١ menjadi qîla 

Vokal (u) panjang = Û    misalnya ْٚد menjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh diganti dengan 

“i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ 

nisbatdiakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah 

fathah ditulis denga “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = ٚ misalnya لٛي menjadi qawlun 

Diftong (ay) = ٞ misalnya خ١ش menjadi Khayrun 

C. Ta’ marbûthah (ج) 

Ta‟marbûthah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada di tengah 

kalimat, maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya اٌشعبٌخ

-menjadi al-risalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah ٌٍّذسعخ

tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlafilayh, maka 

ditransileterasikan dengan menggunakan t yang disambung dengan kalimat 

berikutnya, misalnya فٝسؽّخالله menjadi firahmatillâh. 

D. Kata Sandang dan Lafdhal-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” (اي ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadhjalâlah yang berada 

ditengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.  

E. Nama dan Kata Ter-Indonesiakan 

Pada prinsipnya kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis dengan 

menggunakan sistem transliterasi ini, akan tetapi apabila kata tersebut 

merupakan nama Arab dan orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah 

ter-Indonesiakan, maka tidak perlu menggunakan sistem transliterasi ini. 
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul: “Implementasi Hadis Tentang Hak Muslim Terhadap Muslim 

Lainnya Di Pondok Pesantren Darul Qur‟an Kubang Pekanbaru (Studi Living 

Hadis)”. Ditengah hiruk pikuk dunia sekarang ini sering dijumpai disekitar kita 

minimnya rasa sosial dan moral diantara manusia disebabkan kurang terjalinnya 

hubungan baik diantara sesama. Padahal agama Islam sangat memperhatikan 

hubungan sesama umatnya secara menyeluruh agar bangunan ukhuwah 

islamiyyah tetap kokoh dan kuat yakni dengan mengatur hak dan kewajiban 

umatnya. Hak muslim ialah perintah yang dituntut untuk dikerjakan dengan 

adanya penekanan dan jangan sampai ditinggalkan karena bisa hukumnya wajib 

atau sunnah yang sangat dianjurkan, seperti yang terdapat dalam suatu hadis 

Rasulullah Saw. Maka dari itu perlunya pengaplikasian hadis tersebut karena 

masih kurangnya pelaksanaan masyarakat terhadap hal itu. Masalah yang diteliti 

dalam penelitian ini yaitu bagaimana pemahaman hadis hak muslim terhadap 

muslim lainnya dan bagaimana implementasi hadis tersebut di Pondok Pesantren 

Darul Qur‟an Kubang Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan 

(Field Research) dengan metode penelitian kualitatif yaitu menggambarkan atau 

menganalisa hasil dari pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi yang diperoleh langsung dari sumber penelitian dan juga 

menggunakan metode living hadis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

secara umum santri dapat melaksanakan hak muslim terhadap muslim lainnya. 

Mereka memahami bagaimana sikap yang harus ditunjukkan kepada saudara 

seimannya dan memahami hakikat hak sesama muslim itu sesuai dengan hadis 

yang telah disampaikan oleh Rasulullah Saw. 

Kata Kunci: Living Hadis, Implementasi, Hak Muslim.  
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ABSTRACT 

 

 This thesis is entitled: "Implementation of Hadith on Muslim Rights to 

Other Muslims at Darul Qur'an Kubang Pekanbaru Islamic Boarding School 

(Study of Living Hadith)". In the midst of the hustle and bustle of the world today 

is often found around us the lack of social and moral sense among humans due to 

the lack of good relations between others. In fact, Islam pays great attention to the 

relationship between its fellow people as a whole so that the building of the 

Islamic faith remains solid and strong, namely by regulating the rights and 

obligations of its people. Muslim rights are commands that are required to be 

carried out with emphasis and not to be abandoned because it can be mandatory or 

sunnah which is highly recommended, as contained in a hadith of the Prophet 

Muhammad Saw. The problem studied in this study is how to understand the 

hadith of Muslim rights to other Muslims and how to implement the hadith at the 

Darul Qur'an Kubang Islamic Boarding School in Pekanbaru. This type of 

research is field research (Field Research) with qualitative research methods, 

namely describing or analyzing the results of data collection through observation, 

interviews, and documentation obtained directly from research sources and also 

using the living hadith method. The results of this study show that in general 

students can exercise muslim rights towards other muslims. They understand the 

attitude that must be shown to their fellow believers and understand the nature of 

the rights of fellow muslims in accordance whit the hadith that was conveyed by 

the prophet Muhammad. 

 

Keywords: Living hadith, Implementation, Muslim rights. 
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 هلخص

 

اٌّغ١ٌٍٍّّٓغ١ٍّٓا٢خش٠ٓ٘زٖاٌشعبٌخرؾذاٌؼٕٛاْ:"رٕف١زاٌؾذ٠شػٓؽمٛق

اٌؾذ٠ش )دساعخ اٌذاخ١ٍخ الإعلا١ِخ ث١ىبٔجبسٚ وٛثبٔظ اٌمشآْ داس ِذسعخ فٟ

ٔمـاٌؾظ ِٓؽٌٕٛب ٠ٛعذ ِب غبٌجب ، ا١ٌَٛ فٟخنُفختاٌؼبٌُ اٌؾٟ(".

ث١ٓ ع١ذح ػلالبد ٚعٛد ػذَ ثغجت اٌجؾش ث١ٓ ٚالأخلالٟ الاعزّبػٟ

ّبِبوج١شاٌٍؼلالخث١ٓئخٛأٗوىًؽز٠ٝظًا٢خش٠ٓ.اٌٛالغأْالإعلا٠ٌَٟٛا٘ز

ؽمٛقٚٚاعجبدؽؼجٗ. رٕظ١ُ أِٞٓخلاي ٚل٠ٛب، ِز١ٕب الإعلا١ِخ اٌؼم١ذح ثٕبء

لأٔٙب ػٕٙب اٌزخٍٟ ٚػذَ اٌزشو١ض ِغ رٕف١ز٘ب ٠غت أٚاِش ٟ٘ اٌّغ١ٍّٓ ؽمٛق

٠ّىٓأْرىْٛئٌضا١ِخأٚعٕخِٛفٝثٙبٌٍغب٠خ،وّب٘ٛٚاسدفٟؽذ٠شإٌجٟ

ؾّذفٍٝاللهػ١ٍٗٚعٍُ.ٌزٌه،فاْاٌؾبعخئٌٝرطج١كاٌؾذ٠شرشعغئٌٝػذَِ

اٌذساعخٟ٘و١ف١خفُٙ فٟ٘زٖ اٌزٕف١زاٌّغزّؼٌٟٗ.اٌّؾىٍخاٌزٟرّذدساعزٙب

اٌمشآْ داس ِذسعخ فٟ اٌؾذ٠ش رٕف١ز ٚو١ف١خ ا٢خش٠ٓ اٌّغ١ٍّٓ ؽمٛق ؽذ٠ش

٘زا ث١ىبٔجبسٚ. فٟ اٌذاخ١ٍخ الإعلا١ِخ اٌجؾشوٛثبٔظ ٛ٘ اٌجؾٛس ِٓ إٌٛع

ا١ٌّذأٟ)اٌجؾشا١ٌّذأٟ(ثأعب١ٌتاٌجؾشإٌٛػٟ،ٟٚ٘ٚففأٚرؾ١ًٍٔزبئظ

رُ اٌزٟ ٚاٌٛصبئك ٚالاعزج١بٔبد ٚاٌّمبثلاد اٌّلاؽظخ خلاي ِٓ اٌج١بٔبد عّغ

.اٌؾقٛيػ١ٍٙبِجبؽشحِِٓقبدساٌجؾشٚأ٠نبثبعزخذاَهش٠مخاٌؾذ٠شاٌؾٟ

اٌذ ٘زٖ ٔزبئظ ؽمٛقرؾ١ش اعزخذاَ ٌٍطلاة ٠ّىٓ ػبَ ثؾىً أٔٗ ئٌٝ ساعخ

٠ظٙشٖ ٠غتأْ اٌّٛلفاٌزٞ ٠فّْٙٛ ئُٔٙ ا٢خش٠ٓ. اٌّغ١ٍّٓ مذ اٌّغ١ٍّٓ

ٌٍؾذ٠شاٌزٞ ٚفمب اٌّغ١ٍّٓ ئخٛأُٙ ؽمٛق عٛ٘ش اٌّإ٠ٚٓ١ِٕفّْٙٛ ئخٛأُٙ

 سٚاٖإٌجِٟؾّذفٍٝاللهػ١ٍٗٚعٍُ.

اٌزٕف١ز,ؽمٛقاٌّغ١ٍّٓاٌىٍّبداٌّفزبؽ١خ:اٌؾذ٠شاٌؾٟ,  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang   

Manusia diciptakan Allah SWT pada dasarnya dengan kecenderungan 

berinteraksi, bermasyarakat, dan saling tolong menolong dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Manusia adalah makhluk sosial, yang hidupnya tidak 

terlepas dari kehidupan bersama manusia lainnya, dan dengan sendirinya manusia 

individu itu memasyarakatkan dirinya menjadi satu lebur dalam kehidupan 

bersama.
1
  Senantiasa memerlukan adanya bantuan-bantuan dari manusia yang 

lain yang bersama-sama dalam memenuhi kebutuhan kehidupannya dalam 

bermasyarakat. Dalam hal ini, manusia selalu berhubungan satu sama lain baik 

disadari atau tidak, untuk selalu mencukupi kebutuhan dalam hidupnya yang 

beraneka ragam dan tidak dapat dipenuhi oleh dirinya sendiri.
2
 

Mempunyai beragam kebutuhan yang hanya dapat dipenuhi jika 

berhubungan atau berinteraksi dengan manusia lain, maka hubungan antar 

manusia tersebut harus dilandasi oleh ikatan moral yang mewajibkan manusia 

untuk mematuhinya. Berdasarkan hal tersebut pihak-pihak harus memenuhi apa 

yang seharusnya dilakukan (kewajiban) dan memperoleh apa yang seharusnya 

didapati (hak).
3
 Maka manusia mempunyai hak dan kewajiban, dan adanya hak 

dan kewajiban ini pada dasarnya justru membuat persaudaraan antar sesama 

muslim menjadi semakin kuat.   

Islam merupakan agama yang sangat memperhatikan hubungan antar 

sesama manusia. Nabi juga menyuruh kepada umatnya untuk bergaul kepada 

sesama dengan akhlak yang baik, karena ukhuwah Islamiyyah adalah sebuah 

kewajiban yang harus dilaksanakan oleh kaum muslimin secara bersama-sama, 

                                                             
1
 Herni Nuraini, Budaya Salam Terhadap Tumbuhnya Nilai-nilai Keislaman Antar 

Mahasiswa IAIN Parepare, Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Parepare, 2018. 
2
 Ahmad Ahzar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat, (Yogyakarta: UII Press, 2000), 

hlm. 11. 
3
 Abdulkadir Muhammad, Etika Profesi Notaris, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2006), 

hlm. 6. 
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maka menjaga keutuhannya dan kelanggengannya merupakan proyek yang harus 

dilakukan secara bersama oleh kaum muslimin. Hubungan manusia dalam konsep 

Islam yang mengacu pada amar ma‟ruf nahi munkar dalam upaya memenuhi hak-

hak dan kewajiban terhadap sesama manusia.
4
 Maka Islam mengatur hak dan 

kewajiban umatnya secara menyeluruh agar bangunan ukhuwah islamiyyah tetap 

kokoh dan kuat, ada sarana-sarana yang disyariatkan untuk mengokohkannya. 

Diantara sarana-sarana itu adalah menjalankan hak yang terdapat dalam suatu 

hadis yang diriwayatkan Imam Muslim dalam Shahihnya kitab as-Salam bab ِٓ

  : nomor 2162 hlm. 711  ؽكاٌّغٌٍٍُّغٍُسداٌغلاَ

ثٌَاَ إِسْوَاعٍِلُ  ٍْثحَُ وَاتْيُ حُجْرٍ قاَلوُا حَذَّ ثٌَاَ ٌحٍَْىَ تْيُ أٌَُّوبَ وَقرَُ ُُوَ اتْيُ جَعْفرٍَ  -حَذَّ عَيِ الْعَلاءَِ  -وَ

 ِ ٌْرَجَ أىََّ رَسُولَ اللََّّ ُُرَ َِ عَيْ أتَىِ  لنِِ عَلىَ حَقُّ الْوُسْ » قاَلَ  -صلى اللَّ علٍَ وسلن-عَيْ أتٍَِ

ِ قاَلَ قٍِلَ هَا  «الْوُسْلنِِ سِدٌّ  َِ وَإرَِا دَعَاكَ فأَجَِثَُْ وَإرَِا  ُُيَّ ٌاَ رَسُولَ اللََّّ ٍْ إرَِا لقٍَِرََُ فسََلِّنْ عَلَ

ٌْصَحَلَ  رَُْ وَإرَِا هَرِضَ فعَُذْ اسْرَ َ فسََوِّ ًْصَحْ لََُ وَإرَِا عَطسََ فحََوِذَ اللََّّ  ٍُ وَإرَِا هَاخَ فاَذَّثعَُِْ فاَ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub Dan Quthaibah dan 

ibn Hajar berkata telah menceritakan kepada kami Ismail (dia ibn 

Ja‟far) dari al-„Ala‟ dari ayahnya dari Abu Hurairah berkata bahwa 

Rasulullah saw bersabda: “Hak muslim terhadap muslim yang lain itu 

ada enam” apakah itu ya Rasulullah, “Apabila engkau bertemu 

ucapkanlah salam kepadanya, apabila engkau diundang penuhilah 

undangannya, apabila engkau dimintai nasehat berilah nasihat 

kepadanya, apabil dia bersin lalu dia memuji Allah doakanlah dia, 

apabila dia sakit jenguklah dia, dan apabila dia meninggal dunia 

iringilah jenazahnya”. 

 

Agar tercapainya persaudaraan sesama muslim yang indah  dan 

menguatkan ukhuwah islamiyah, maka setiap muslim harus memenuhi setiap 

kewajiban dan haknya untuk saudaranya sesama muslim,
5
 seperti yang telah 

disebutkan pada hadis diatas.  

Ditengah hiruk pikuk dunia sering dijumpai disekitar kita minimnya rasa 

sosial diantara manusia, minimnya moral yang disebabkan kurang terjalinnya 

hubungan sosial baik diantaranya sesamanya. Manusia yang hidup pada zaman ini 

                                                             
4
 Ahmad Fauzi, Pengembangan Human Relation Perspektif Nilai-Nilai Al-Qur‟an, 

(Probolinggo: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadis Vol. 1 No. 2, 2011), hlm. 175. 
5
 Cecep Sudirman Anshori, Ukhuwah Islamiyah, (Bandung: Jurnal Pendidikan Agama 

Islam Ta‟lim Vol. 14 No. 1, 2016), hlm. 121. 
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banyak mengesampingkan hubungan sosial diantara masyarakat akhirnya setiap 

orang disibukkan dengan urusan pribadinya, sehingga muncul kecenderungan 

pada diri kaum muslimin tidak begitu mempedulikan urusan kaum muslimin yang 

lain dan mengabaikan hak yang seharusnya didapatkan oleh setiap orang muslim. 

Padahal sesama manusia itu dianjurkan untuk saling tolong menolong, bantu 

membantu, meminta bantuan dan memberikan bantuan pada sesamanya karena 

pada dasarnya manusia sudah membutuhkan bantuan orang lain sejak mereka 

lahir, begitu pula saat dewasa dan bekerja, bahkan saat meninggal dunia pun 

manusia juga membutuhkan bantuan orang lain untuk menguburkan dirinya, 

karena sebagai seorang muslim semestinya tidak bersikap individualisme, tidak 

cuek, tapi juga harus peduli dengan saudaranya yang lain.
6
  

Hadis akan sangat bermanfaat apabila dapat ter-implementasikan dalam 

aktifitas kehidupan kita, karena tidak hanya untik dihapal atau sekadar sebagai 

pengetahuan, melainkan dapat menjadi landasan dalam setiap tindak tanduk yang 

kita lakukan.
7
 Ketika fenomena yang terjadi di era modernisasi saat ini cukup 

memprihatinkan, karena sebagian besar moral yang khususnya pada anak bangsa 

yang kian merosot, hal ini membuat penulis tertarik untuk membahas serta dengan 

melihat adanya salah satu Pondok Pesantren di Pekanbaru yang bernama Darul 

Qur‟an yang menerapkan hadis hak muslim terhadap muslim lainnya terhadap 

kehidupan ssesama santrinya maupun pada masyarakat sekitar. Karena di dalam 

pesantren tidak hanya diajarkan untuk menjadi mubaligh saja, tetapi di pondok 

pesantren juga diterapkan bagaimana mengaplikasikan ajaran Islam dalam 

kehidupan, salah satu aplikasi tersebut adalah bagaimana cara santri dalam 

melaksanakan atau menerapkan macam-macam dari hak muslim yang terdapat 

dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim ini. 

 

 

                                                             
6 Mirnawati Dewi, Konsep Ta‟awun Dalam al-Qur‟an (Kajian Komparatif Tafsir al-

Azhar dan Tafsir al-Maragi, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Adab Universitas Islam Negeri 

(UIN) Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2018.   
7
 Ahmad Nabil Atoillah, Implementasi Hadis Tanggung Jawab Kepemimpinan Dalam 

Pendidikan Di Pondok Pesantren Pabelan, Skripsi Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan 

Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012. 
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Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti bagaimana penerapan 

hadis tersebut bagi santri di pondok pesantren Darul Qur‟an dengan mengambil 

judul “Implementasi Hadis Nabi Tentang Hak Muslim Terhadap Muslim 

Lainnya di Pondok Pesantren Darul Qur’an Kubang Pekanbaru (Studi 

Living Hadis)”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah adalah untuk memberikan dan memperjelas makna atau 

arti istilah-istilah yang diteliti secara konseptual agar tidak salah menafsirkan 

permasalahan yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini akan dijelaskan beberapa 

istilah yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang di teliti antara lain: 

1. Implementasi  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia implementasi adalah pelaksanaan 

atau penerapan. Implementasi adalah penerapan gagasan dengan arti yang 

cukup luas. Implementasi adalah praktik mendasar untuk menerapkan strategi 

atau tujuan apapun. Tujuan dari rencana implementasi adalah untuk 

menerapkan strategi.
8
 

2. Hak  

Hak adalah sesuatu yang multak dan melekat pada kehidupan manusia dan 

penggunaannya tergantung kepada kita sendiri. Menurut istilah hukum umum 

hak adalah kekuasaan untuk melakukan sesuatu karena telah ditentukan oleh 

undang-undang atau peraturan lain. Sedangkan hak muslim ialah perintah 

yang dituntut untuk dikerjakan dengan adanya penekanan dan jangan sampai 

dilalaikan karena bisa hukumnya wajib atau sunnah yang sangat dianjurkan, 

atau bisa juga diartikan dengan hak untuk menerima sesuatu yang diberikan 

oleh sesama muslim yang lain.
9
 

 

                                                             
8
https://hot.liputan6.com/read/4478774/implementasi-adalah-pelaksanaan-tujuan-pahami-

pengertian-dan-contohnya, diakses pada Sabtu, (29-01-2022) jam 21.19 WIB. 
9
 Nurul Qomariya dan Nahdiyah, Memahami Hak Sesama Muslim (HR Bukhori Muslim 

Dalam Kitab Riyadhus Shalihin, (Jawa Timur: Al-Bayan Jurnal Ilmu Al-Quran dan Hadits Vol. 3 

No. 1, 2020), hlm. 111. 

https://hot.liputan6.com/read/4478774/implementasi-adalah-pelaksanaan-tujuan-pahami-pengertian-dan-contohnya
https://hot.liputan6.com/read/4478774/implementasi-adalah-pelaksanaan-tujuan-pahami-pengertian-dan-contohnya
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3. Muslim  

Muslim ialah sebutan bagi pemeluk agama Islam. Secara harfiah berarti 

seseorang yang berserah diri kepada Allah.
10

 

4. Pondok Pesantren 

Pesantren secara etimologi berasal dari kata “santri” yang mendapatkan 

awalan “pe” dan akhiran “an” sehingga menjadi pesantren yang artinya murid. 

Sedangkan secara terminologi pengertian pesantren menurut M. Dawam 

Rahardjo ialah sebagai sebuah lembaga pendidikan dan penyiaran agama 

Islam, itulah identitas pada awal perkembangannya.
11

 

5. Living Hadis 

Living hadis merupakan suatu bentuk pemahaman hadis yang berada pada 

level praktik lapangan. Pembahasan living hadis dapat dilihat pada tiga 

bentuk, yaitu tulis, lisan, dan praktek. Ketiga model dan bentuk living hadis 

ini sangat berhubungan satu dengan yang lainnya.
12

 

 

C. Identifikasi Masalah 

Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini dapat diidentifikasi 

permasalahannya sebagai berikut: 

1. Manusia hidup tidak dapat terpisah dari manusia lainnya karena manusia 

adalah makhluk sosial. 

2. Sifat integritas harus dimiliki oleh setiap orang agar mampu 

mengembangkan hubungan antar individu dan kelompok. 

3. Islam mengatur hak dan kewajiban umatnya. 

4. Ada enam hak bagi seorang muslim yang harus dipenuhi.  

5. Adanya hak dan kewajiban dapat membuat persaudaraan sesama muslim 

menjadi semakin kuat.  

                                                             
10

 Fahmi Idrus, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Gresinda Press, 1987), 

hlm. 559. 
11

 Shofyullahahul Kahfi, Manajemen Pondok Pesantren di Masa Pandemi Covid-19 

(Studi Pondok Pesantren Mambaul Ulum Kedungadem Bojonegoro), Jurnal Berpendidikan 

Karakter Vol. 3 No. 1 April 2020, hlm. 28. 
12

 Masrukhin Muhsin, Memahami Hadis Nabi dalam Kontek Kekinian: Studi Living 

Hadis, Jurnal Holistic Vol. 01 No. 1 ISSN 2015, hlm. 22. 
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D. Batasan Masalah 

Hadis tentang hak muslim terhadap muslim lainnya ada sebanyak lima 

hadis. Hadis pertama ialah yang terdapat dalam Shahih al-Bukhori bab الأِشثبرجبع

 yang menjelaskan ada 5 hak. Hadis kedua terdapat dalam Shahih Muslim اٌغٕبئض

bab َِٓؽكاٌّغٌٍٍُّغٍُسداٌغلا  yang menjelaskan ada 6 hak. Hadis ketiga terdapat 

dalam Sunan an-Nasa‟i bab ئراػطظِب٠مٛي  yang menjelaskan ada 5 hak. Dan yang 

terakhir hadis keempat terdapat dalam Sunan Ibnu Majah dalam bab  عبءػ١بدح ِب

 .yang menjelaskan ada 5 hak اٌّش٠ل

Maka dalam hal ini penulis menfokuskan membahas pada hadis kedua, 

yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam shahihnya kitab As-Salam bab ِٓؽك

 nomor 2162 yang berisi tentang adanya 6 hak muslim terhadap اٌّغٌٍٍُّغٍُسداٌغلاَ

muslim yang lain.  

Dalam penelitian living hadis di Pondok Pesantren Darul Qur‟an ini, 

penulis menfokuskan pada santri tingkat aliyah khususnya pada kelas XI dan XII 

saja. 

 

E. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana implementasi 

hadis tentang hak muslim terhadap muslim lainnya bagi santri di Pondok 

Pesantren Darul Qur‟an Kubang. Permasalahan tersebut diturunkan menjadi 

pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemahaman hadis tentang hak muslim terhadap muslim 

lainnya bagi santri di Pondok Pesantren Darul Qur‟an? 

2. Bagaimana implementasi hadis hak muslim terhadap muslim lainnya bagi 

santri di Pondok Pesantren Darul Qur‟an Kubang Pekanbaru? 

 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui pemahaman hadis tentang hak muslim terhadap 

muslim lainnya. 
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b. Untuk mengetahui implementasi hadis hak muslim terhadap muslim 

lainnya di Pondok Pesantren Darul Qur‟an Kubang. 

2. Manfaat penelitian 

Diharapkan penelitian ini memiliki manfaat: 

a. Manfaat Akademis 

1) Sebagai pengembangan kajian Ilmu Hadis khususnya pada 

Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau. 

2) Sebagai bahan bacaan dan rujukan bagi mahasiswa/i Fakultas 

Ushuluddin UIN Suska Riau. 

3) Untuk melengkapi dan memenuhi syarat dalam menyelesaikan 

studi di jurusan Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

b. Manfaat Praktis 

1) Sebagai tambahan khazanah karya tentang hak muslim terhadap 

muslim lainnya. 

2) Agar penelitian ini dapat memberikan pengetahuan tentang hak 

muslim terhadap muslim lainnya. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk mengarahkan alur pembahasan ini secara sistematis dan 

mempermudah pembahasan serta pemahaman maka suatu karya ilmiah yang 

bagus dan berturut memerlukan sistematika. Supaya menjadikan karya ilmiah ini 

mudah dipahami dan tersusun rapi. Adapun sistematika dalam penelitian ini 

dibagi atas 5 bab dan setiap bab terdiri dari beberapa sub yang dimaksudkan untuk 

memepermudah dalam menyususn, dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I: Merupakan bab pendahuluan, yaitu pengantar yang menggambarkan 

seluruh isi tulisan, sehingga dapat memberikan informasi tentang segala 

sesuatu yang berkaitang dengan penelitian ini. Bab pendahuluan terdiri 

dari: Latar belakang masalah, untuk memberikan penjelasan secara 

akademik mengapa penelitian ini perlu dilakukan dan apa hal yang 

melatar belakangi penelitian ini. Selanjutnya penegasan istilah, agar 
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tidak terjadi kekeliruan dan kesalahpahaman. Kemudian dilanjutkan 

dengan Identifikasi masalah, untuk memaparkan permasalahan yang 

terkait dengan judul ini. Setelah itu Batasan masalah dan rumusan 

masalah, agar penelitian ini lebih terfokus, tujuan dan manfaat penelitian 

baik secara akademis maupun praktis dan sistematika penulisan, untuk 

membantu dalam memahami keseluruhan isi penelitian ini. 

BAB II: Didalam bab ini memuat Kerangka Teoritis mencakup landasan teoritis 

dan Tinjauan pustaka. Landasan teorotis berisikan didalamnya teori-teori 

atau pendapat seseorang, dan terdiri dari pembahasan singkat di 

dalamnya, seperti defenisi hak, defenisi muslim, defenisi living hadis 

dan sebagainya. Sedangkan di dalam Tinjauan pustaka memuat tentang 

berbagai karya yang relevan terkait dengan penelitian skripsi ini. 

BAB III: Berisi tentang metode penelitian, terdiri dari jenis penelitian, objek dan 

subjek penelitian, sumber data penelitian yang memuat sumber data 

primer dan sekunder, teknik pengumpulan data yaitu tahapan yang 

penulis lakukan dalam mengumpulkan data, dan teknik analisa data yaitu 

tahapan atau cara analisis yang dilakukan. Di dalam bab ini juga berisi 

tentang gambaran umum lokasi penelitian. 

BAB IV: Berisi tentang penyajian dan analisa data, yang berisi tentang bagaimana 

pemahaman hadis tentang hak muslim terhadap muslim lainnya dan 

bagaimana implementasi hadis hak muslim terhadap muslim lainnya 

bagi santri di Pondok Pesantren Darul Qur‟an Kubang. 

BAB V: Merupakan bagian akhir atau penutup dari skripsi ini yang terdiri dari 

sub kesimpulan yang menjelaskan dari seluruh isi tulisan yang menjadi 

jawaban dari pokok masalah yang dimunculkan, selanjutnya penelitian 

ini diakhiri dengan sub saran-saran yang dianggap penting untuk 

kemajuan maupun kelanjutan penelitian yang lebih baik.  
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Hak  

a. Pengertian Hak  

Hak berasal dari bahasa Arab yaitu haq yang secara etimologi 

mempunyai beberapa pengertian yang secara umum maknanya adalah 

tsubut yaitu tetap, kokoh dan wajib. Dan hak juga dapat diartikan 

dengan benda, milik, wujud, kebenaran, ketetapan atau kepastian.
13

 

Pengertian ini dapat dipahami dari beberapa firman Allah yang 

terdapat pada beberapa surah dalam al-Qur‟an diantaranya sebagai 

berikut: 

1) Kepastian atau ketetapan, dalam surah Yasiin ayat 7: 

 َْ ُٕٛ ِِ لَا٠إُۡ ُۡ فَُٙ ُۡ ِ٘ أوَۡضشَِ ٰٓ  ٝ يُػٍََ ۡٛ مَ ٌۡ ٱ ٧ٌمَذَۡؽَكَّ

Artinya: Sesungguhnya telah pasti berlaku perkataan (ketentuan 

Allah) terhadap kebanyakan mereka, kerena mereka tidak 

beriman.
14

 

2) Menetapkan atau menjelaskan, dalam surah al-Anfal ayat 8: 

 َْ ٛ ُِ غۡشِ ُّ ٌۡ وَشَِٖٱ ۡٛ ٌَ َٚ  ًَ طِ جَ  ٌۡ ٱ ًَ ٠جُۡطِ َٚ  ؾَكَّ ٌۡ ٱ ١ٌِ٨ؾُِكَّ

Artinya: Agar Allah menetapkan yang hak (Islam) dan 

membatalkan yang batil (syirik) walaupun orang-orang 

yang berdosa (musyrik) itu tidak menyukainya.
15

 

3) Kebenaran, dalam surah Yunus ayat 35: 

َِّٓ ٓؽُشَوَبٰٓئىُُِ ِِ  ًۡ َ٘ ًۡ ؾَكِّ  لُ ٍۡ ذٌِِٞ ۡٙ َ٠ُ ٱللََّّ ًِ لُ
ؾَكِِّّۚ ٌۡ ئٌَِٝٱ ٰٞٓ ذِ ۡٙ َ٥٣ ٠

Artinya: Katakanlah: "Apakah di antara sekutu-sekuturmu ada 

yang menunjuki kepada kebenaran?" Katakanlah "Allah-

lah yang menunjuki kepada kebenaran". 
16

 

 

 

 

                                                             
13

 Zullfa, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Distribusi Beras Bersubsidi Untuk 

Masyarakat Berpendapatan Rendah (Raskin) Secara Merata, Skripsi Fakultas Syariah Universitas 

Islam Negeri (UIN) Walisongo Semarang, 2014 
14

 Deparetemen Agama Islam RI, al-Qur‟an dan Terjemahan, (CV. Penerbit Diponogoro, 

2015), hlm. 440 
15

 Ibid., 177 
16

 Ibid., hlm. 213 
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Secara terminologi, hak mempunyai dua pengertian utama, yakni: 

1) Hak merupakan sekumpulan kaidah yang mengatur hubungan antar 

manusia baik yang berkaitan dengan perorangan atau harta benda. 

2) Hak merupakan kewenangan atau kekuasaan atas sesuatu atau sesuatu 

yang wajib bagi seseoang untuk orang lain.
17

 

Secara istilah hak juga diartikan sebagai kekuasaan atau wewenang 

yang dimiliki seseorang untuk mendapatkan atau berbuat sesuatu. Islam 

memandang hak sebagai aturan-aturan yang ditetapkan oleh syara‟ dan 

mengandung nilai moral dalam rangka memelihara kemaslahatan 

kehidupan manusia didunia dan akhirat.
18

 Hak sesama muslim adalah hak 

untuk menerima sesuatu yang diberikan oleh sesama muslim lainnya. 

b. Bentuk-bentuk Hak Pribadi (Individu) 

Hak manusia (mukallaf) adalah hak yang ditujukan untuk 

kepentingan manusia secara individu sebagai pemilik hak, contohnya yaitu 

hak milik.
19

 Hak individu dapat dibagi menjadi tiga bentuk, diantaranya: 

1) Hak Individu dalam Lingkungan Keluarga 

Setiap anggota dalam keluarga memiliki hak dan kewajiban sesuai 

dengan tugas dan tanggungjawab masing-masing. Misalnya seorang 

istri berhak mendapat mahar dan nafkah dari suaminya. Sedangkan 

seorang suami mempunyai hak menjadi kepala keluarga yang 

mengarahkan kehidupan keluarga. Begitupun seorang anak juga 

berhak mendapatkan nafkah, pendidikan, dan pengarahan dari orang 

tuanya. 

2) Hak Individu dalam Lingkungan Masyarakat 

Setiap individu dalam masyarakat mempunyai kedudukan yang sama 

didalam masyarakat. Oleh karena itu, tiap individu juga berhak 

memperoleh keadilan dalam mendapatkan pekerjaan dan perlindungan 

                                                             
17

 Zullfa, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Distribusi Beras Bersubsidi Untuk 

Masyarakat Berpendapatan Rendah (Raskin) Secara Merata, hlm. 19. 
18

 Ibid., hlm. 22. 
19

 Zullfa, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Distribusi Beras Bersubsidi Untuk 

Masyarakat Berpendapatan Rendah (Raskin) Secara Merata, hlm. 25. 
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hukum bagi dirinyatanpa membedakan ras, suku, agama dan 

sebagainya. 

3) Hak Individu dalam Lingkungan Negara 

Hak-hak individu dalam hubungannya dengan negara diantaranya 

adalah kebebasan bertempat tinggal dan mendapat perlindungan   

hukum bagi dirinya, keluarga dan hartanya. begitupun sebaliknya, 

negara dalam hal ini adalah pemimpin juga berhak memperoleh 

kesetiaan, ketaatan, dan sikap nasionalisme dari rakyatnya, memelihara 

sarana-sarana umum yang diberikan seperti jalan, masjid, rumah sakit 

dan sebagainya.
20

 

c. Bentuk-bentuk Hak Sosial 

Mengenai bentuk-bentuk hak sosial sebagaimana makna dari hak 

sosial yaitu hak yang memiliki hubungan bukan sekedar hanya untuk hak 

kepentingan negara saja, akan tetapi hak ini juga menyangkut individu 

sebagai anggota masyarakat bersama dengan individu lainnya.
21

 Diantara 

contoh hak sosial ialah sebagai berikut: 

1) Hak untuk mendapatkan serta melakukan pekerjaan, karena setiap  

orang memiliki hak untuk bekerja atau turut serta dalam melakukan 

kegiatan produktif, mereka tidak boleh dilarang untuk melakukan hal 

tersebut. 

2) Hak mendapatkan pendidikan. Setiap orang yang berhak mendapatkan 

pendidikan yang layak, terjangkau dan berkualitas karena dengan 

pendidikan dapat meningkatkan kapasitas dan keahlian sumber daya 

manusia yang pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

hidupnya. 

3) Hak menerima pelayanan kesehatan. Setiap orang mempunyai hak 

dalam memperoleh pelayanan kesehatan yang aman dan bermutu. 

                                                             
20

 Zullfa, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Distribusi Beras Bersubsidi Untuk 

Masyarakat Berpendapatan Rendah (Raskin) Secara Merata, 27-28. 
21

 https://www.gramedia.com/literasi/pengertianhak. Di akses pada 28 Juni 2022 jam 

11:02 WIB. 
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4) Hak diperlakukan sama di tengah masyarakat, setiap orang yang 

mendapatkan perlakuan yang sama dan adil dilingkungannya.   

2. Muslim  

a. Pengertian Muslim 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia muslim memiliki arti 

penganut agama Islam. Muslim secara harfiah berarti “seseorang yang 

berserah diri kepada Allah”, termasuk segala makhluk yang ada dilangit 

dan bumi.
22

  

Muslim merupakan sebutan untuk orang yang beragama Islam. 

Disamping kata muslim kata mukmin dan kata muttaqin juga digunakan 

bagi orang yang beragama Islam. Sehingga bagi orang yang beragama 

Islam memiliki beberapa sebutan diantaranya muslim, mukmin, dan 

muttaqin. Kata muslim artinya orang Islam, kata mukmin artinya orang 

beriman, dan kata muttaqin adalah orang bertaqwa. Dari ketiga kata  ini 

muslim merupakan makna yang paling dekat dengan Islam sebagai 

agama.
23

  

Orang yang berIslam adalah orang yang menyerah, tunduk, patuh, 

dalam melakukan perilaku yang baik, agar kehidupan bersih lahir dan 

batin yang pada gilirannya akan mendapatkan keselamatan dan kedamaian 

hidup di dunia dan akhirat. Beberapa kata muslim di dalam al-Qur‟an yang 

juga menunjukkan artinya sebagai berikut: 

1) Tunduk dan patuh, dalam QS. Al-Baqarah ayat 128 

رتُۡػ١ٍَََٕۡ َٚ ٕبَعِىَٕبَ َِ أسَِٔبَ َٚ خٌَّٗهَ َّ غٍِۡ ُِّ خٗ َِّ
٠َّزِٕبَٰٓأُ ٓرُسِّ ِِ َٚ ٌهََ ِٓ ١ۡ َّ غٍِۡ ُِ ٕبَ

ٍۡ ٱعۡؼَ َٚ بَ  بٰٓ سَثَّٕ

 ُُ ؽ١ِ اةُٱٌشَّ َّٛ  ٨٢٨ئَِّٔهَأَٔذَٱٌزَّ
Artinya: Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang yang tunduk 

patuh kepada Engkau dan (jadikanlah) diantara anak cucu 

kami umat yang tunduk patuh kepada Engkau dan 

tunjukkanlah kepada kami cara-cara dan tempat-tempat  

ibadat haji kami, dan terimalah taubat kami. Sesungguhnya 

                                                             
22

 Syahrin Harahap, Jalan Islam Menuju Muslim Paripurna, (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2016), hlm. 3. 
23

 Mahmud Muhsinin, Melacak Kata Muslim Dalam al-Qur‟an, (Surabaya: al-Hikmah, 

Vol. 3 No. 2 2017), hlm. 4.  
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Engkaulah Yang Maha Penerima taubat lagi Maha 

Penyayang.
24

 

2) Memeluk agama Islam, dalam QS. Al-Baqarah ayat 132 

ِٖ ثِٙبَٰٓئثِۡشَ   ٝ فَّ َٚ َٚ ئلِاَّ َّٓ ٛرُ ُّ فلََارَ َٓ ٠ ٱٌذِّ ُُ ٌىَُ  ٝ َٱفۡطفََ ٱللََّّ َّْ ئِ َّٟ جَِٕ ٠ؼَۡمُٛة٠َُ  َٚ  ِٗ ث١َِٕ َُ  ۧ 

 َْ ٛ ُّ غٍِۡ ُِّ أَٔزُُ َٚ٨٥٢

Artinya: Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-

anaknya, demikian pula Ya'qub. (Ibrahim berkata): "Hai 

anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini 

bagimu, maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk 

agama Islam".
25

 

3) Berserah diri, dalam QS. Ali Imran ayat 84 

٠ؼَۡمُٛةَ َٚ كَ ئعِۡؾَ  َٚ  ًَ ؼ١ِ  َّ ئعِۡ َٚ  َُ ١ ِ٘ ئثِۡشَ  ٰٓ  ٝ بٰٓأُٔضِيَػٍََ َِ َٚ بٰٓأُٔضِيَػ١ٍََٕۡبَ َِ َٚ ِ َّٕبثٱِللََّّ َِ ءَا ًۡ  لُ

ٓ ِِ  َْ ٱٌَّٕج١ُِّٛ َٚ   ٝ ػ١ِغَ َٚ   ٝ ٛعَ ُِ  َٟ بٰٓأُٚرِ َِ َٚ ٱلۡأعَۡجبَهِ قَُٚ لَأفُشَِّ ُۡ ِٙ ثِّ  سَّ ُۡ ُٙ ٕۡ ِِّ أؽََذٖ َٓ  ث١َۡ

 َْ ٛ ُّ غٍِۡ ُِ ٌَُٗۥ ُٓ ٔؾَۡ َٚ٨٨

Artinya: Katakanlah: "Kami beriman kepada Allah dan kepada apa 

yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepada 

Ibrahim, Ismail, Ishaq, Ya'qub, dan anak-anaknya, dan apa 

yang diberikan kepada Musa, Isa dan para nabi dari Tuhan 

mereka. Kami tidak membeda-bedakan seorangpun di antara 

mereka dan hanya kepada-Nya-lah kami menyerahkan 

diri".
26

 

4) Taat, dalam QS. Al-Jin ayat 14 

 َْ غِطُٛ مَ  ٌۡ َّٕبٱ ِِ َٚ  َْ ٛ ُّ غٍِۡ ُّ ٌۡ َّٕبٱ ِِ أََّٔب اْسَؽَذٗاَٚ ۡٚ ئهَِرؾََشَّ
ٰٓ  ٌَ ْٚ ُ فأَ َُ أعٍََۡ ۡٓ َّ  ٨٨  فَ

Artinya: Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang taat 

dan ada (pula) orang-orang yang menyimpang dari 

kebenaran. Barangsiapa yang yang taat, maka mereka itu 

benar-benar telah memilih jalan yang lurus.
27

 

 

Maka hak muslim dapat diartikan dengan hak yang dilakukan 

terhadap seluruh orang yang beraga Islam, perintah yang dituntut untuk 

dikerjakan dengan adanya penekanan dan jangan sampai ditinggalkan 

karena hukumnya bisa menjadi wajib atau sunnah yang sangat dianjurkan.  
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b. Sifat-sifat seorang Muslim 

Sifat dan perilaku yang dimiliki oleh orang muslim diantaranya: 

1) Beribadah hanya kepada Allah dan tidak mempersekutukannya dengan 

apapun. 

2) Beriman kepada al-Qur‟an. 

3) Beriman kepada semua Nabi. 

4) Berdakwah kepada tauhid dengan ikhlas mengharap pahala dan ridha 

Allah sebagaimana para Nabi berdakwah. 

5) Istiqomah dalam ketakwaan. 

6) Tidak sombong. 

7) Mau mendengar al-Qur‟an dengan ketaatan. 

8) Bertaubat dan beramal shaleh. 

9) Orang muslim adalah orang yang beruntung di akhirat. 

10) Orang muslim sangat memperhatikan keluarganya, mendoakan 

mereka, berbakti pada ibu bapak. 

11) Orang muslim akan bersungguh-sungguh dalam menjalankan agama 

Islam, menjalankan perintah Allah dan menjauhi serta meninggalkan 

larangan-Nya.
28

 

c. Karakteristik Muslim 

Karakteristik yang dimiliki oleh seorang muslim sebagai berikut: 

1) Sidiq, lurus di dalam perkataan, lurus di dalam perbuatan. 

2) Amanah, Jujur, dapat dipercaya tentang apa saja. 

3) Sabar, dalam hal apapun yang ia hadapi. 

4) Ittihad, bersatu didalam mengerjakan kebaikan dan keperluan. 

5) Ihsan, berbuat baik kepada orang tua, keluarga, kepada siapapun. 

6) Ri‟ayatul Jiwar, menjaga kehormatan tetangga-tetangga. 

7) Tawasau bi haq, pesan memesan, menepati dan memegang hak atau 

kebenaran. 

8) Wafa‟bil ahdi, memenuhi dan menepati perjanjian. 

9) Ta‟awun, tolong menolong atas segala kebaikan. 

                                                             
28
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10) Muwasatil saqir, menghibur hati orang fakir atau miskin. 

11) Rifqi, berhati belas kasihan hingga kepada hewan sekalipun.
29

 

 

3. Living Hadis 

a. Pengertian Living Hadis 

Ada perbedaan dikalangan ulama hadis mengenai istilah pengertian 

sunnah dan hadis, khususnya diantara ulama mutaqaddimin dan ulama 

muta‟akhirin. Menurut ulama mutaqaddimin, hadis adalah perkataan, 

perbuatan, dan ketetapan yang disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW 

pasca kenabian, sementara sunnah adalah segala sesuatu yang diambil dari 

Nabi Muhammad SAW tanpa membatasi waktu. Sedangkan menurut 

ulama muta‟akhirin, berpendapat bahwa hadis dan sunnah memiliki 

pengertian yang sama, yaitu segala ucapan perbuatan atau ketetapan 

Nabi.
30

 

Living sunnah telah berkembang dengan sangat pesat diberbagai 

daerah dalam imperium Islam, dan arena dalam perbedaan ini dalam 

praktek hukum semakin besar, maka sunnah yang hidup tersebut 

berkembang menjadi sebuah disiplin formal yaitu Hadis Nabi. Hadis bagi 

umat Islam merupakan suatu yang penting karena didalamnya terungkap 

berbagai tradisi berkembang di masa Rasulullah SAW. Tradisi-tradisi 

yang mengacu pada pribadi Rasulullah SAW sebagai utusan Allah SWT.
31

 

Living hadis telah didasarkan atas adanya tradisi yang hidup 

dimasyarakat yang didasarkan terhadap hadis tersebut bisa saja dilakukan 

hanya terbatas di daerah tertentu saja atau lebih luas cakupan 

pelaksanaannya. Namun prinsip adanya lokalitas wajah masing-masing 

bentuk praktik di masyarakat ada. Bentuk pembakuan tradisi menjadi 

sesuatu yang tertulis bukan menjadi alasan tidak adanya tradisi yang hidup 

                                                             
29

 Zuharini, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 202. 
30

 M. Khoiril Anwar, Living Hadis, (Yogyakarta: Farabi Vol. 2 No. 1, 2015), hlm. 73 
31

 Maelin Elvina, Analisis Kontekstual Hadits Tentang Hantaran Dalam Masyarakat 

Melayu Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi, Skripsi Fakultas Ushuluddin Universitas 
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yang didasarkan atas kuantitas amalan-amalan umat Islam atas hadis 

tersebut nampak sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Menurut Alfatih Suryadigala, yang dimaksud dengan living hadis 

adalah didasarkan atas adanya tradisi yang hidup dalam masyarakat dalam 

hadis. Adanya pergeseran pandangan tentang tradisi Nabi Muhammad 

SAW yang berujung pada adanya pembakuan dan menjadikan hadis 

sebagai sesuatu yang mempersempit cakupan sunnah, menyebabkan kajian 

living hadis menarik untuk dikaji secara serius dan mendalam, kenyataan 

yang berkembang dimasyarakat mengisyaratkan adanya berbagai bentuk 

dan macam interaksi umat Islam dengan ajaran kedua setelah al-Qur‟an. 

Penyebabnya tidak lain adalah pengetahuan yang terus berkembang 

melalui pendidikan dan peran juru da‟i dalam memahami dan 

menyebarkan ajaran Islam. Justru disinilah, masyarakat merupakan objek 

kajian dari living hadis.  

Secara sederhana living hadis dapat dimaknai sebagai gejala yang 

nampak di masyarakat berupa pola-pola perilaku yang bersumber dari 

hadis Nabi Muhammad SAW. Pola-pola perilaku disini merupakan bagian 

dari respon umat Islam dalam interaksi mereka dengan hadis-hadis Nabi 

dan menjadikan masyarakat agama sebagai objeknya.
32

 

b. Bentuk-bentuk Living Hadis 

Pembahasan living hadis, dapat dilihat dari tiga bentuk, yaitu tulis, 

lisan, dan praktik. Ketiga model dan bentuk living hadis ini sangat 

berhubungan satu dengan yang lainnya.
33

 Diantara bentuk-bentuk living 

hadis ialah sebagai berikut: 

1) Tradisi Tulis 

Tradisi tulis menulis sangat penting dalam perkembangan living hadis. 

Tulis menulis tidak hanya sebatas bentuk ungkapan yang sering 

terpampang dalam tempat-tempat yang strategis seperti bus, masjid, 

sekolahan, dan fasilitas umum lainnya. Ada juga tradisi yang kuat 
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dalam khazanah khas Indonesia yang bersumber dari hadis Nabi 

Muhammad SAW, sebagaimana tampak nyata dakam tempat tersebut. 

Tidak semua yang terpampang berasal dari hadis Nabi Muhammad 

SAW atau diantaranya ada yang buka hadis namun di masyarakat 

dianggap sebagai hadis. Seperti kata “kebersihan sebagian dari iman” 

yang banyak dianggap sebuah hadis oleh masyarakat awam.  Oleh 

karena itu membahas dan mensyarah hadis tidak dapat diartikan secara 

tektual belaka, harus membaca dan menelaah latar belakang adanya 

hadis tersebut. Dengan demikian, pemahaman terhadap hadis Nabi 

Muhammad SAW harus dilakukan dengan pendekatan temporal, lokal 

dan kontekstual. 

2) Tradisi Lisan 

Tradisi lisan dalam living hadis sebenarnya muncul seiring dengan 

praktik yang dijalankan oleh umat Islam. Seperti bacaan dalam 

melaksanakan shalat shubuh dihari jum‟at. Dikalangan pesantren pada 

shalat shubuh dihari jum‟at relatif panjang karena membaca dua ayat 

yang panjang yaitu ha mim al-sajadah dan al-Insan. 

3) Tradisi Praktik 

Tradisi praktik dalam living hadis ini cenderung banyak dilakukan 

oleh umat Islam. Hal ini didasarkan atas sosok Nabi Muhammad SAW 

dalam menyampaikan ajaran Islam. Satu persoalan yang ada adalah 

ruqyah. Fungsinya untuk menahan seseorang dari gangguan kerasukan 

jin. Dan kegiatan ruqyah sendiri sudah sering dilakukan oleh sebagian 

masyarakat Indonesia.
34

 

c. Pendekatan Living Hadis 

Penelitian living hadis menggunakan berbagai pendekatan sesuai 

dengan subyek penelitian. Berikut beberapa pendekatan dalam penelitian 

living hadis: 
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1) Pendekatan sejarah 

Metode sejarah digunakan untuk mengamati proses sosial budaya 

berdasarkan alur waktu. Metode ini digunakan untuk menguji 

otentisitas/validitas sumber dokumen (teks-teks hadis) baik dari segi 

sanad maupun matan hadis. Secara pendekatan historis, hadis tersebut 

dapat diuji otentisitasnya, apakah memang benar-benar berasal dari 

Nabi atau tidak. Dari sisi sanad, untuk menguji validitas sumber 

dokumen semua orang yang terlibat dalam transmisi hadis (perawi 

hadis). sementara untuk kajian matan, untuk membuktikan secara 

historis dapat dibuktikan sebagai hadis Nabi atau bersumber dari Nabi. 

Kajian historis sanad hadis dapat merujuk kepada kitab rijal al-hadits 

dan al-jarh wa ta‟dil. 

2) Pendekatan sosiologi  

Pendekatan sosiologi memgkaji praktek-praktek keagamaan untuk 

membuktikan hubungannya dengan interaksi, struktur, idiologi, dan 

perbedaan kelompok yang dengan ini semua masyarakat bisa 

terbentuk. Agama dikaitkan dengan komunitas masyarakat dalam arti 

menjadi anggota suatu komunitas berarti melibatkan diri dalam sistem 

peribadatan komunitas tersebut yabg bersifat spesifik dalam 

masyarakat setempat. Objek penelitian agama dalam pendekatan 

sosiologi adalah kelompok atau lembaga keagamaan yang mencakup 

kegiatan dan pemeliharaannya, perilaku individu dalam kelompok 

tersebut yang mempengaruhi status keagamaan dan perilaku antar 

kelompok. 

3) Pendekatan fenomenologi 

Agama sebagai fenomena kehidupan sebagai sitem sosial budaya, 

artinya mengkaji agama secara filosofis dan teologis tetapi agaman 

sebagai fenomena empiris yang mendasari setiap fakta religious.  

4) Pendekatan hermeneutic 

Pendekatan hermeneutic mengkaji tentang cara pembaca memahami 

teks yang dimaksud oleh pengarang karena adanya perbedaan waktu, 
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tempat dan konteks latar elakang sisoal budaya yang berbeda antara 

pengarang dan pembaca yang memunculkan pluralitas pemahaman 

terhadap teks.
35

 

  

B. Tinjauan Pustaka 

Kajian pustaka sangat diperlukan dalam penelitian ilmiah, dalam penulisan 

skripsi ini menggunakan buku-buku, artikel-artikel jurnal, dan artikel yang ada 

hubungannya dengan pembahasan tenang hak muslim terhadap muslim lainnya. 

Sepanjang pengetahuan penulis, belum ada penelitian yang sama persis membahas 

topik ini, diantara penelitian terdahulunya ialah sebagai berikut: 

1. Jurnal karya Nurul Qomariya dan Nahdiyah 2020 yang berjudul 

“Memahami Hak Sesama Muslim (HR. Bukhari Muslim Dalam Kitab 

Riyadhus Shalihin”. Jurnal ini membahas mengenai hadis hak muslim 

terhadap muslim lainnya yang diantaranya menjawab salam, menjenguk 

orang sakit, mengantarkan jenazah, memenuhi undangan dan menjawab 

orang yang bersin. Memahami hak sesama muslim yang dengannya akan 

tercipta keharmonisan dan kekompakan agar umat muslim tidak mudah 

terpecahbelahkan dalam kehidupan masyarakat. Hak tersebut meliputi hal 

yang wajib, baik itu wajib „ain, wajib kifayah dan semua perkara yang 

hukumnya sunnah. Perbedaan jurnal ini dengan penulis ialah, penulis 

membahas hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim yang di dalamnya 

terdapat enak hak sesama muslim, sedangkan pada jurnal ini hanya 

membahas lima hak muslim pada riwayat Imam Bukhari karena memberi 

nasehat tidak termasuk di dalamnya. Dan penulis juga membahas 

bagaimana pengaplikasian atau implementasi hadis ini bagi santri-santri di 

salah satu pondok pesantren.  

2. Jurnal karya Zahratul Idami 2017 dengan judul “Hak dan Kewajiban 

Pemeluk Agama Islam Dan Perbandingannya Dengan Regulasi di 

Indonesia”. Jurnal yangg membahas tentang apa saja hak dan kewajiban 
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masing-masing pemeluk agama dalam Islam itu, bahwa dalam Islam tidak 

boleh adanya paksaan dalam memilih suatu agama. Karena hak untuk 

memilih agama dan kewajibannya untuk menghormati pilihan agama yang 

menjaga harkat dan martabatnya semua pemeluk agama. Juga adanya hak 

dan kewajiban untuk tidak di hina dan menghina keyakinan dan sembahan 

semua pemeluk agama serta mendapatkan perlakuan yang sama di depan 

hukum. Dalam jurnal ini juga membahas bagaimana hak dan kewajiban 

pemeluk agama dalam regulasi di Indonesia. Perbedaan jurnal ini dengan 

penulis ialah penulis hanya membahas hak muslim atau hak yang di 

dapatkan dan dilakukan oleh pemeluk agama Islam kepada saudara 

seimannya. 

3. Jurnal karya Dr. Marzuki 2009 yang berjudul “Pembinaan Akhlak Mulia 

Dalam Berhubungan Antar Sesama Manusia Dalam Perspektif Islam”. 

Jurnal ini menegaskan bahwa pembinaan akhlak mulia bukanlah sesuatu 

yang mudah, tetapi bukan juga sesuatu yang tidak mungkin. Jurnal ini juga 

membahas tentang akhlak terhadap diri sendiri, yaitu dengan memelihara 

kesucian diri baik lahir dan bathin. Akhlak dalam lingkungan keluarga 

yaitu menjalin hubungan baik dengan orang tua, guru-guru, teman sebaya, 

dan juga akhlak ditengah-tengah masyarakat, dan lain-lain. Perbedaan 

jurnal ini dengan penulis ialah penulis lebih membahas tentang hak sesama 

muslim dan bagaimana pelaksaannya dalam menjalankaan atau memenuhi 

hak tersebut. 

4. Jurnal karya Uswatun Hasanah dengan judul “Persaudaraan”. Jurnal ini 

membahas tentang persaudaraan sesama muslim dengan memaparkan 

beberapa hadis, memelihara silaturahmi, serta membahas kewajiban 

saudara sesama muslim. Perbedaan jurnal ini dengan penulis ialah penulis 

hanya fokus pada satu hadis yaitu tentang hak sesama muslim dan 

bagaimana pelaksanaannya atau penerapannya.  

5. Buku karya Muhammad bin Abdullah bin Mu‟aidzir 2011 dengan judul 

“Hak Seorang Muslim Atas Muslim Lainnya” yang membahas tentang 

bahwa persaudaraan yang dilandasi dengan keimanan lebih kuat daripada 
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persaudaraan yang dilandasi dengan apapun. Senang melakukan kebaikan, 

saling tolong menolong, dan menjauhi segala faktor yang melemahkan dan 

mengurangi kekuatan hubungan antara sesama muslim di kehidupan nyata. 

Karena mukmin itu bersaudara dan diibaratkan sebuah bangunan. Maka 

sesama muslim hendaknya mememperkuat persaudraan dan 

menumbuhkan rasa cinta antar sesama hingga menjauhi hal yang dapat 

menjadi sebab perpecahan. Perbedaan nya dengan penulis ialah, penulis 

membahas mengenai hak yang dilakukan oleh sesama muslim berdasarkan 

hadis riwayat Imam Muslim serta bagaimana implementasinya. 

6. Jurnal karya Masrukhin Muhsin 2015 dengan judul “Memahami Hadis 

Nabi dalm Konteks Kekinian: Studi living Hadis”. jurnal ini menjelaskan 

mengenai makna living hadis, bentuk-bentuk living hadis yang 

mempunyai tiga bentuk diantaranya tradisi tulis, lisan, dan praktek, serta 

beberapa pendekatannya yang berupa pendekatan  sejarah, sosiologi, 

fenomenologi, dan hermeneutic yang semuana satu dengan yang lain 

saling berhubungan. Perbedaannya dengan penulis ialah, judul skripsi 

yang diteliti memang membahas mengenai makna living hadis dan 

aplikasi sebuah hadis dalam kehidupan sehari-hari, dan pembahasannya 

lebih di khususkan pada suatu lokasi di pondok pesantren. 

7. Skripsi Universitas Islam Negeri KH Achmad Siddiq Jember karya 

Nasikhatun Nafiah 2022 yang berjudul “Implementasi Living Sunnah 

dalam Pembentukan Karakter Santri Melalui Kajian Kitab Bulughul 

Maram di Pondok Pesantren Al-Mubarok Balung”. Skripsi ini membahas 

implementasi living hadis dalam pembentukan karakter santri melalui 

kajian kitab Bulughul Marram di suato pondok pesantren yang dapat 

menjadi lebih baik khususnya pada bab adab dengan beberapa metode 

yang digunakan oleh para ustadz pengampu di pondok tersebut. 

Perbedaan skripsi ini dengan penulis ialah terletak pada pembahasan inti 

dari permasalahan yang di bahas, serta lokasinya walaupun masih sama-

sama menggunakan metode yang sama yakni implementasinya dalam 

living hadis. 
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C. Konsep Operasional 

Konsep adalah sebuah istilah dan definisi yang diutarakan guna 

menjelaskan secara abstrak suatu kejadian, keadaan, kelompok, atau individu 

yang menjadi objek, sebagaimana yang pendapat yang dikutip Singarimbung dan 

Efendi.
36

 Begitu pula pendapat Kant yang dikutip dari Harifudin Cawidu bahwa, 

konsep merupakan gambaran umun atau abstrak tentang sesuatu sehingga mudah 

dipahami dan dimengerti.
37

  

Penelitian ini berjudul: “Implementasi Hadis Tentang Hak Muslim 

Terhadap Muslim Lainnya di Pondok Pesantren Darul Qur‟an Kubang 

Pekanbaru”, dengan rumusan masalah: (1) Bagaimana pemahaman hadis tentang 

hak muslim terhadap muslim lainnya bagi santri di Pondok Pesantren Darul 

Qur‟an? dan (2) Bagaimana implementasi hadis hak muslim terhadap muslim 

lainnya bagi santri di Pondok Pesantren Darul Qur‟an?. Dari variabel penelitian 

yang ada, secara operasional dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Lembaga Pendidikan (Pondok Pesantren Darul Qur‟an) dengan indikator 

sebagai berikut: 

a. Sejarah dan latar belakang sekolah. 

b. Visi dan misi sekolah.   

c. Struktur organisasi dan kepengurusan sekolah. 

2. Pemahaman hadis hak muslim terhadap muslim lainnya bagi santri di 

Pondok Pesantren Darul Qur‟an dengan indikator sebagai berikut: 

a. Kemampuan dalam mengetahui hadis hak muslim terhadap muslim 

lainnya. 

b. Kemampuan dalam menjelaskan poin-poin dan kandungan hadis hak 

muslim terhadap muslim lainnya. 

c. Kemampuan dalam melaksanakan dan mempraktekkan pengamalan 

dari hadis hak muslim terhadap muslim lainnya. 

                                                             
36

 Singarimbun, Masri dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES, 

1987), hlm. 33. 
37

 Cawidu, Harifudin, Konsep Kurf dalam Al-Qur‟an: Suatu Kajian Teologis Dengan 

Pendekatan Tematik, (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), hlm. 13. 
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3. Implementasi hadis hak muslim terhadap muslim lainnya bagi santri di 

Pondok Pesantren Darul Qur‟an dengan indikator sebagai berikut: 

a. Secara individu. 

b. Secara sosial. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu penelitian 

lapangan (Field Research) yakni peneliti melakukan penelitian mengumpulkan 

data dan informasi yang bersumber dari lokasi dan  diperoleh langsung dari 

responden. 

Untuk pembahasan hadis, maka jenis penelitian dalam metode ini disebut 

kajian living hadis. Living hadis yaitu gejala yang nampak di masyarakat berupa 

pola-pola perilaku yang bersumber dari hadis Nabi Muhammad SAW. Pola-pola 

perilaku disini merupakan bagian dari respon umat Islam dalam interaksi mereka 

dengan hadis-hadis Nabi sebagai sumber hukum kedua setelah al-Qur‟an. Karena 

living hadis di definisikan sebagai gejala yang nampak atau sebagai fenomena dari 

masyarakat Islam, maka studi living hadis termasuk kedalam kategori fenomena 

dari sosial keagamaan. Adapun bentuk metode penelitian yang digunakan ialah 

metode kualitatif yaitu suatu jenis penelitian yang tujuannya untuk menyajikan 

gambaran lengkap mengenai suatu fenomena yang dialami oleh subjek penelitian 

dengan cara mendeskripsikan.
38

 

 

B. Objek dan Subjek Penelitian 

Objek penelitian adalah variabel atau apa yang menjadi titik perhatian 

suatu penelitian, sedangkan subjek penelitian merupakan tempat dimana variabel 

melekat. Yang menjadi objek dalam penelitian ini ialah implementasi atau 

penerapan hadis hak muslim terhadap muslim lainnya, sedangkan yang menjadi 

subjek penelitian ialah informan atau santri yang menjadi sumber data penelitian 

terhadap hadis hak muslim terhadap muslim lainnya di Pondok Pesantren Darul 

Qur‟an Kubang Pekanbaru. 
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C. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 4 Agustus 2022 sampai tanggal 

22 Agustus 2022. Adapun lokasi penelitiannya adalah Pondok Pesantren Darul 

Qur‟an, berada di Jl. Kubang Raya Km. 2,5 Desa Tarai Bangun Kecamatan 

Tambang, Provinsi Riau. 

 

D. Sumber Data 

Mengenai sumber datanya, dalam pengumpulan data penelitian ini dapat 

dikelompokkan kepada dua bagian, yaitu menggunakan data primer dan sekunder. 

Sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data atau keterangan yang diperoleh peneliti secara 

langsung dari sumbernya. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah, 

Kitab Hadis Shahih Muslim, serta santri aliyah kelas XI dan XII Pondok 

Pesantren Darul Qur‟an Kubang. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data pelengkap atau tambahan dari data primer. 

Bisa juga dikatakan bahwa data sekunder adalah sebuah penjelas dan 

penguat data primer. Dalam penelitian ini yang menjadi data sekunder 

ialah buku-buku yang terkait dalam pembahasan, kitab-kitab, skripsi, 

artikel serta jurnal yang berkaitan dengan pembahasan. 

  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah: 

a. Observasi  

Observasi dalam sebuah penelitian diartikan sebagai pemusatan perhatian 

terhadapa suatu objek dengan melibatkan seluruh indera untuk 

mendapatkan data. Jadi observasi merupakan pengamatan langsung 

dengan menggunakan penglihatan, penciuman, pendengaran, perabaan, 

atau kalau perlu dengan pengecapan. Peneliti menggunakan teknik 
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observasi untuk mengumpulkan data secara langsung dari lokasi 

penelitian. 

b. Wawancara  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data 

dengan proses tanya jawab atau disebut dengan wawancara kepada 

informan untuk mendapatkan informasi atau data yang terkait dengan 

penelitian. Wawancara ini merupakan salah satu metode pengumpulan 

data pada riset kualitatif.
39

 Wawancara secara umum adalah proses 

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab 

sambil bertatap muka antara pewawancara dan informan atau orang yang 

diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) 

wawancara, dimana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan 

kehidupan sosial yang relative lama. Dengan demikian, ke khasan 

wawancara mendalam adalah keterlibatannya dalam kehidupan 

informan.
40

 Oleh karena itu, dengan melalui teknik ini penulis melakukan 

wawancara langsung terhadap responden agar menjawab pertanyaan-

pertanyaan lisan yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. 

c. Dokumentasi  

Metode dokumentasi merupakan metode mencari data mengenai hal-hal 

yang berupa buku, catatan, transkip wawancara, koran, majalah, serta foto-

foto kegiatan.
41

 Teknik dokumentasi ini digunakan peneliti untuk 

menganalisa data-data lapangan, dimana teknik tersebut digunakan untuk 

menggali data-data yang tersimpan seperti berkas materi, maupun berupa 

foto-foto yang diambil pada saat wawancara berlangsung saat penelitian 

lokasi.
42
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F. Teknik Analisa Data 

Setelah data dikumpulkan, selanjutnya peneliti akan mengolah data 

tersebut dengan menggunakan analisis Deskriptif Kualitatif. Deskriptif Kuaalitaif 

adalah menggambarkan atau menganalisa hasil dari pengumpulan data melalui 

wawancara, dokumen, gambar atau surat resmi lainnya yang didapat saat 

penelitian ke lapangan yang diamati oleh peneliti terhadap orang-orang yang 

diteliti.
43

 Langkah-langkah atau sistem kerja yang akan dilakukan peneliti dapat 

dirinci sebagai berikut: 

a. Menyusun data dan diklasifikasikan sesuai dengan permasalahan yang 

berhubungan sesuai dengan fakta-fakta yang terjadi di lapangan. 

b. Melengkapi uraian dan pembahasan dengan hadits, riwayat sahabat, dan 

lain-lain yang relevan bila dipandang perlu, sehingga pembahasan semakin 

sepurna. 

c. Pada tahap akhir pada penelitian ini adalah membuat ikhtisar atau 

kesimpulan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari penjelasan pada bab-bab sebelumnya mengenai hadis tentang hak 

muslim terhadap muslim lainnya serta implementasinya di Pondok Pesantren 

Darul Qur‟an, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pemahaman Hadis Hak Muslim Terhadap Muslim Lainnya di Pondok 

Pesantren darul Qur‟an 

Disamping kewajiban-kewajiban yang dijalankan oleh umat Islam, 

ada juga hak-hak yang diperoleh oleh setiap muslim bersaudara. Para 

santri di Pondok Pesantren Darul Qur‟an penah mendengar, mengetahui, 

serta  memahami mengenai hadis hak muslim terhadap muslim lainnya. 

Bahwa terdapat enam hak yang mestinya kita lakukan sebagai bentuk dari 

hablun min al-nas. Diantara haknya yang disebutkan dalam hadis riwayat 

Imam Muslim ialah mengucapkan salam, memenuhi undangan, memberi 

nasehat ketika diminta, mendoakan orang yang mengucapkan hamdalah 

setelah bersin, menjenguk orang sakit, dan mengiringi jenazah. 

2. Implementasi Hadis Hak Muslim Terhadap Muslim Lainnya di Pondok 

Pesantren Darul Qur'an Kubang  

Hasil dari penelitian mengenai implementasi hak muslim terhadap 

muslim lainnya di pondok pesantren darul qur‟an sudah menjalankan. 

Diantaranya menebarkan salam yang biasa dilakukan setiap bertemu 

dengan para guru dan teman-temannya, ketika ada diundang selalu 

memenuhi undangan selagi bisa dengan mengirimkan perwakilan saja, 

memberi nasehat yaitu dengan mengumpulkan santri-santri setiap pagi 

sebelum memasuki kelas dan memulai pelajaran untuk diberikan 

pencerahan pagi atau nasehat oleh para guru, ketika mendengar orang 

bersin dan mengucapkan hamdalah kembali di doakan layaknya seperti 

menebarkan salam walaupun juga ada beberapa santri yang mengabaikan 

hal itu, ketika ada yang sakit maka akan dijenguk dan ketika ada yang 

meninggal ikut penyelenggaraan jenazah yang bisa dilakukan seperti 
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menyolatkan jenazah yang dishalatkan di masjid pondok maka semua 

santri dikerahkan untuk ikut karena para santri sudah di didik mengenai 

penyelenggaraan jenazah dan melakukan praktek penyelenggaraan jenazah 

dengan guru bidang studi fikih praktek ibadah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan wawancara dan 

observasi, secara umum santri dapat melaksanakan hak muslim terhadap 

muslim lainnya. Mereka memahami bagaimana sikap yang harus 

ditunjukkan kepada saudara seimannya dan memahami hakikat hak 

sesama muslim itu sesuai dengan hadis yang telah disampaikan oleh 

Rasulullah Saw.  

 

B. Saran 

Untuk melengkapi tulisan ini, ada beberapa saran yang perlu penulis 

sampaikan, antara lain sebagai berikut: 

1. Hak muslim terhadap muslim lainnya tidak membatasi hanya sebatas 

enam hak ini, karena hak dan kewajiban muslim lainnya ada sangat 

banyak, bukanlah pembatasan yang artinya tidak lebih dan kurang, hanya 

saja Imam Muslim di dalam riwayatnya menyebutkan hak sesama muslim 

itu ada enam. 

2. Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, 

oleh karena itu penulis berharap kritikan dan masukannya. 

3. Diharapkan kepada semua umat di muka bumi ini agar tidak lupa untuk 

selalu bersyukur dari apa-apa yang sudah Allah Swt berikan kepada kita 

sebagai hamba-Nya.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 



 

 

 
 



 

 

 

Pedoman Wawancara 

Wawancara Dengan Guru-Guru Pondok Pesantren Darul Qur‟an 

1. Bagaimana aplikasi hadis hak muslim terhadap muslim lainnya di lingkungan 

pondok? 

2. Apakah upaya yang dilakukan para santri dalam memahami hadis hak muslim 

terhadap muslim lainnya? 

3. Bagaimana sikap para santri terhadap masyarakat Islam yang ada 

dilingkungan pondok pesantren? 

4. Bagaimana cara santri dalam menebarkan dan mengucapkan salam? 

5. Apakah para santri diajarkan praktek khusus tata cara pelaksanaan jenazah? 

6. Apakah santri pernah disuruh untuk menyampaikan nasehat atau arahan pada 

pembiasaan setiap pagi sebelum memulai kegiatan belajar mengajar? 

 

Wawancara Dengan Santri Kelas XI dan XII Pondok Pesantren Darul Qur‟an 

1. Apakah anda mengetahui hadis tentang hak muslim terhadap muslim lainnya? 

2. Apa saja hak-hak seorang muslim yang anda ketahui? 

3. Dalam kegiatan sehari-hari apakah anda selalu menerapkan hak muslim yang 

bisa dilakukan? 

4. Bagaimana cara anda dalam menebarkan salam ketika berjumpa dengan 

seseorang? 

5. Apakah anda mengucapkan salam hanya ketika bertemu orang yang dikenal 

saja? 

6. Apakah anda selalu memenuhi undangan yang diberikan? 

7. Ketika anda bersin dan mendengarkan teman yang bersin, apa yang anda 

ucapkan setelahnya? 

8. Ketika melihat teman yang berbuat suatu kesalahan atau kekhilafan bagaimana 

cara anda menegurnya? 

9. Jika seorang teman meminta nasehat kepada anda, apakah anda akan 

menasehatinya? 

10. Bagaimana cara anda dalam menasehati orang lain? 



 

 

 

11. Bagaimana respon atau tanggapan anda ketika ada yang menasehati anda? 

12. Apakah anda akan menjenguk, atau mengunjungi orang yang sakit atau yang 

ditimpa musibah? 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

DOKUMENTASI 

 

Keterangan Foto: Wawancara dengan Kepala Madrasah Aliyah Pondok 

Pesantren Darul Qur‟an 

 

 



 

 

 

   

Keterangan Foto: Wawancara dengan asatidz Pondok Pesantren Darul Qur‟an 

 

   



 

 

 

   

Keterangan Foto: Wawancara dengan santri-santri Pondok Pesantren Darul 

Qur‟an 

 

Keterangan Foto: Peraturan Perizinan Santri Pondok Pesantren Darul Qur‟an 



 

 

 

 

 

 

 

Keterangan Foto: Pembiasaan memberikan nasehat, arahan dan motivasi setiap 

pagi 
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